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Abstrak
Pengambilan keputusan karier adalah suatu proses dimana seseorang berusaha menentukan salah satu pilihan mengenai kariernya di masa depan berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pola Asuh Otoriter adalah pola asuh dimana orang tua memberikan kendali terhadap anak dengan adanya aturan, batasan, serta tuntutan tinggi agar anak menjadi patuh kepada orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Hipotesis yang diajukan ada hubungan negatif antara pola asuh otoriter dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Subjek penelitian melibatkan 127 mahasiswa tingkat akhir dengan rentang usia 18-25 tahun. Pengumpulan data menggunakan skala pola asuh otoriter dan skala pengambilan keputusan karier. Metode analisis data menggunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Hasil analisis diperoleh (rxy) = - 0,240 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara pola asuh otoriter dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,058 yang berarti variabel pola asuh otoriter memberikan sumbangan terhadap pengambilan keputusan karier sebesar 5,8% dan sisanya 94,2% dipengaruhi faktor-faktor lain.
Kata kunci: mahasiswa tingkat akhir, pengambilan keputusan karier, pola asuh otoriter

Abstract
Career decision-making is a process in which a person tries to determine one of the options related to their future career based on their knowledge and skills. Authoritarian Parenting is a parenting pattern where parents provide control over children with rules, limits, and high demands so that children become obedient to parents. This study aims to determine the relationship between authoritarian parenting and career decision making in final year students. The research subjects involved 127 final year students with an age range of 18-25 years. Data collection used authoritarian parenting scale and career decision-making scale. The data analysis method uses Karl Pearson's Product Moment correlation analysis. The analysis results obtained (rxy) = - 0.240 (p < 0.050). This shows that there is a negative relationship between authoritarian parenting and career decision making in final year students. The coefficient of determination (R2) obtained is 0.058, which means that the authoritarian parenting variable contributes to career decision making by 5.8% and the remaining 94.2% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
	Craighead dan Nemeroff (2004) mengemukakan bahwa karier adalah suatu proses yang dilalui seseorang guna mencapai pengembangan diri yang tidak hanya mencakup masalah pekerjaan, tetapi juga mencakup pengalaman, pelatihan kerja, kursus, dan komunitas. Perkembangan karier dan tenaga kerja di Indonesia tak terlepas dari kemajuan teknologi pada masa kini ditandai oleh adanya era revolusi industri 4.0 (Ginting, 2019). Lebih lanjut dijelaskan oleh Ginting (2019) bahwa di zaman perkembangan teknologi yang semakin cepat ini akan memunculkan berlimpah-limpah pekerjaan baru yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas individu. 
Dalam mempersiapkan kariernya, mahasiswa pada tingkat akhir diinginkan untuk bisa mandiri mengambil suatu keputusan penting terhadap dirinya sendiri, namun dibalik itu diperoleh fakta bahwa tidak semua mahasiswa tingkat akhir mampu untuk membuat keputusan terhadap kariernya (Dewi, 2017). Rachmawati (2012) menambahkan bahwa masih banyak mahasiswa yang bingung mengenai apa yang harus dilakukan setelah lulus dari perguruan tinggi, lantaran mahasiswa merasa kurang memiliki bekal ilmu, keterampilan, dan pengalaman saat memasuki dunia kerja. Bubany dkk. (2008) juga menambahkan bahwa mahasiswa belum mampu membuat keputusan mengenai karier dikarenakan belum mengetahui minat dan keterampilan yang dimilikinya. 
	Di dalam setiap budaya, tugas perkembangan (developmental task) harus diselesaikan oleh individu sesuai dengan periode umurnya (Sumanto, 2014). Lebih lanjut, Sumanto (2014) menyatakan bahwa usia mahasiswa yang dimulai dari rentang umur 18-25 tahun tergolong dalam kategori periode dari akhir fase remaja hingga awal fase dewasa atau pertengahan fase dewasa, dimana pada masa ini individu mengalami proses penstabilan pandangan hidup. Seseorang yang memasuki rentang usia remaja akhir sedang berada pada tahap eksplorasi (Boyd & Bee, 2015). Havighurst (dalam Yusuf, 2001) menyatakan hakekat tugas perkembangan remaja pada tahap ini adalah tugas-tugas perkembangan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan karier remaja yang melibatkan kemampuan dalam menetapkan pekerjaan yang berhubungan dengan bakatnya, memantaskan diri dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan ketika menyelami dunia kerja.
Winkel dan Hastuti (2004) menyatakan bahwasanya pengambilan keputusan karier adalah suatu tahapan yang dilalui oleh seseorang dalam upaya mencocokkan antara bakat, minat, dan potensi yang dikuasi untuk dikembangkan guna mencapai pilihan karier yang akan ditempuh. Winkel dan Hastuti (2004) mengemukakan beberapa aspek pengambilan keputusan karier sebagai berikut: Kesadaran akan pengetahuan dan pemahaman diri, pengetahuan dan pemahaman diri tentang dunia kerja, pemikiran mengenai hubungan pengetahuan dan pemahaman diri tentang dunia kerja.
Menurut Lestari dan Rahardjo (2013) individu seharusnya memiliki pengetahuan akan potensi yang dimiliki agar tidak menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan karier yang akan berdampak pula pada kematangan kariernya. Dermawan (2016) menambahkan bahwa kemampuan pengambilan keputusan karier ini dibutuhkan oleh remaja agar mereka dapat memiliki alternatif pilihan yang banyak mengenai karier dan mampu untuk mempertimbangkan dampak apa saja yang mungkin dialami atas keputusan karier yang telah dipilih. Leksana, Wibowo, dan Tadjri (2013) juga menyatakan bahwa permasalahan pengambilan keputusan karier ini sudah harus diperhatikan oleh remaja akhir karena penentuan arah karier di masa depan dapat berpengaruh pula pada pencapaian kematangan karier remaja.
Menurut teori perkembangan karier yang disampaikan oleh Super (dalam Savickas, 2001) mahasiswa tingkat akhir berada pada tahap eksplorasi karier, dimana pada tahap ini individu mulai memilih preferensi pekerjaan sesuai dengan informasi dan pengetahuan yang dimiliki. Hal ini didukung oleh penelitian Abdullah dan Hendayani (2018) yang mengemukakan bahwa kemampuan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa dipengaruhi oleh dukungan teman sebaya, dilihat dari penelitian yang dilakukan kepada 110 subjek diperoleh hasil bahwasanya terdapat 67 (60,90%) mahasiswa yang dikategorikan dalam kategori tinggi dan yang lainnya 43 (39,10%) mahasiswa dikategorikan dalam kategori sedang, hal ini menggambarkan bahwasanya dorongan dari teman seusia mampu memberikan pengaruh positif bagi mahasiswa dalam pengambilan keputusan terhadap karier yang diinginkan.
Berdasarkan hasil survey eksplorasi karier yang diperoleh oleh Sugiyarlin dan Supriatna (2020) diketahui bahwa dari 150 remaja terdapat 96 (64%) remaja yang belum menemukan minat dan bakat yang dikuasai serta mereka belum memiliki kemampuan untuk menemukan dan memperoleh informasi mengenai kelanjutan studinya serta informasi mengenai dunia kerja, sedangkan sisanya sebanyak 54 (36%) remaja lainnya sudah mengetahui minat dan bakat yang dimiliki beserta kemampuan dalam memperoleh informasi seputar kelanjutan studi dan informasi mengenai dunia kerja yang ingin dicapai. Penelitian yang dilakukan oleh Bubany, Krieshok, Black, dan McKay (2008) mengungkapkan bahwa berdasarkan perspektif pengambilan keputusan karier menurut mahasiswa, kurangnya pengalaman karier yang dimiliki membuat mahasiswa mencari bantuan dari orang lain dalam membuat pertimbangan terhadap keputusan karier yang akan dipilih.
Boyd dan Bee (2015) menyatakan bahwa keluarga merupakan satu diantara aspek yang memiliki signifikansi dan dampak terbesar pada perkembangan anak yang dapat diamati melalui perubahan dan kemajuan yang terjadi pada mereka. Menurut Fouad dkk. (2010) keluarga mampu mempengaruhi pilihan karier individu dengan menyediakan sumber informasi, memberikan dukungan emosional dan dukungan finansial, serta memperkenalkan intensi karier yang dipengaruhi oleh gender, agama, dan budaya. Figur ayah dan ibu di dalam keluarga menjadi lingkungan pertama bagi remaja untuk mempelajari banyak hal baru, sehingga pola asuh yang diaplikasikan orang tua dan perilaku-perilaku baik yang diimplementasikan kepada anak mampu melahirkan kemandirian anak ketika melakukan pengambilan suatu keputusan (Perez-Brena, Updegraff, & Umaña-Taylor, 2011). Selanjutnya, penelitian yang dilaksanakan oleh Fadilla dan Abdullah (2019) juga menyatakan bahwasanya keputusan karier dipengaruhi oleh aspek internal dan faktor eksternal, dan pola asuh otoriter memainkan peran dalam pengaruhnya terhadap faktor eksternal dalam pengambilan keputusan karier.
Pola asuh otoriter merujuk pada pendekatan pengasuhan di mana orang tua memiliki kendali penuh dan memberikan tuntutan yang ketat kepada anak, sementara interaksi hangat dan komunikasi antara orang tua dan anak cenderung minim (Boyd & Bee, 2015). Kemudian Boyd dan Bee (2015) menjelaskan aspek-aspek pola asuh otoriter mencakup elemen-elemen yakni: Kontrol atau aturan yang ditentukan oleh orang tua kepada anaknya, pemberian kasih sayang dan kehangatan oleh orang tua pada anak, adanya tuntutan kedewasaan yang mencakup harapan-harapan orang tua kepada anaknya, serta komunikasi yang terhubung diantara bapak, ibu, dan anak.
Orang tua dengan pola pengasuhan otoriter sering dicirikan dengan adanya sikap disiplin yang tinggi, sikap pengendalian yang tinggi, korektif, dan ketat akan aturan bahwa anak-anak harus mengikuti arahan orang tua tanpa terkecuali (Francis, Pai, & Badagabbetu, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Francis, Pai, dan Badagabbetu (2020) para remaja yang mempersepsikan orang tuanya memberikan pola asuh otoriter cenderung mengalami penurunan otonomi. Remaja yang mampu mencapai otonomi dalam fase perkembangannya cenderung mengembangkan sikap percaya diri, keyakinan akan tanggung jawab, serta mampu membuat suatu keputusan sendiri (Karabanova & Poskrebysheva, 2013). Sebaliknya, remaja yang diberikan banyak aturan oleh orang tua cenderung menjadi tidak mandiri dan bergantung dengan orang tua (Karabanova & Poskrebysheva, 2013).
METODE
	Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel terikat, yaitu pola asuh otoriter dan pengambilan keputusan karier. Subjek dalam penelitian merupakan mahasiswa tingkat akhir yang tergolong dalam kategori remaja akhir dengan jumlah sebanyak 127 orang. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan skala pola asuh otoriter berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Boyd dan Bee (2015) dan skala pengambilan keputusan karier berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Winkel dan Hastuti (2004). Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari aitem favorable dan unfavorable dengan alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan metode statistika Korelasi Product Moment dari Karl Pearson untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter dengan kemampuan pengambilan keputusan karier.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan hasil analisis product moment didapat koefisien korelasi (rxy) = - 0,240 (p < 0,050). Hal ini menyatakan bahwasanya terdapat hubungan negatif antara pola asuh otoriter dan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi pola asuh otoriter yang diberikan orang tua, maka kemampuan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir cenderung rendah. Sebaliknya, semakin rendah pola asuh otoriter yang diberikan orang tua, maka kemampuan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir cenderung tinggi.
Boyd dan Bee (2015) mengemukakan empat aspek dalam pengukuran pola asuh otoriter, yaitu aspek kontrol atau aturan yang ditetapkan oleh orang tua, kasih sayang dan kehangatan yang diberikan orang tua, tuntutan kedewasaan, dan komunikasi antara orang tua dan anak. Pola asuh otoriter mampu mempengaruhi kemampuan pengambilan keputusan karier pada remaja. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dinyatakan oleh Kurniawan, Dahlan, dan Andriyanto (2019) yang mengemukakan bahwasanya pola asuh orang tua turut mempengaruhi pilihan karier siswa. Datu (2012) juga menambahkan bahwa anak yang diberikan gaya pengasuhan otoriter dari sang ayah dengan adanya sikap tegas dan penetapan aturan yang ketat akan membuat anak memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memilih karier.
Adapun hasil kategorisasi skor subjek pada skala pengambilan keputusan karier yakni kategorisasi tinggi sebesar 59,8% (76 subjek), kategorisasi sedang sebesar 40,2% (51 subjek), serta kategorisasi rendah 0% (0 subjek). Berdasarkan hasil kategorisasi ini, dapat disimpulkan bahwasanya mayoritas remaja akhir yang merupakan mahasiswa tingkat akhir memiliki kemampuan pengambilan keputusan karier dalam kategori sedang menuju tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang menjadi subjek dalam penelitian ini sudah mengetahui minat, kemampuan, dan keterampilan yang dapat mendukung bidang pekerjaan yang akan ditekuni setelah lulus dari perguruan tinggi.
Selanjutnya, hasil kategorisasi skor subjek pada skala pola asuh otoriter yaitu kategorisasi tinggi sebesar 3,1% (4 subjek), kategorisasi sedang sebesar 44,9% (57 subjek), serta kategorisasi rendah sebesar 52% (66 subjek). Berlandaskan hasil kategorisasi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya mayoritas remaja akhir yang merupakan mahasiswa tingkat akhir memiliki persepsi pola asuh otoriter dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwasanya sebagian mahasiswa tingkat akhir yang menjadi subjek dalam penelitian ini memiliki persepsi bahwa pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tuanya tidak memenuhi semua aspek-aspek pada pola asuh otoriter.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwasanya koefisien determinasi (R2) sebesar 0,058 menunjukkan bahwa variabel pola asuh otoriter memberikan sumbangan sebesar 5,8% terhadap pengambilan keputusan karier dan sisanya sebesar 94,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Kelemahan yang peneliti temukan dalam penelitian ini ialah peneliti memiliki kendala dalam menemukan literatur spesifik yang membahas hubungan antara pola asuh otoriter dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Selain itu, waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas membuat peneliti tidak dapat menjangkau jumlah subjek penelitian dalam skala yang lebih besar. Lebih lanjut, media pengumpulan data melalui google form dengan akses yang tidak terbatas ini membuat peneliti tidak dapat melakukan pengamatan secara langsung mengenai kondisi subjek, yang secara tidak langsung membuat hasil penelitian terpengaruh oleh jawaban subjek yang tidak serius.
KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti menunjukkan adanya hubungan negatif antara pola asuh otoriter dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol pola asuh otoriter yang diberikan orang tua, maka kemampuan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir cenderung rendah. Sebaliknya, semakin rendah kontrol pola asuh otoriter yang diberikan orang tua, maka kemampuan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir cenderung tinggi.
Adapun beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Yang pertama bagi subjek penelitian, Mahasiswa tingkat akhir yang sudah memiliki pengambilan keputusan karier yang cenderung tinggi diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karier tersebut dengan mengeksplorasi minat, bakat, serta kemampuan yang dimiliki sebagai bekal untuk memilih pekerjaan yang akan ditekuni di masa depan.
Bagi penelitian selanjutnya, Peneliti menyarankan penelitian selanjutnya untuk menggali faktor-faktor lainnya selain pola asuh otoriter yang turut berpengaruh terhadap kemampuan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir seperti faktor internal yang meliputi regulasi emosi, efikasi diri, minat dan pemahaman karier, persepsi terhadap harapan orang tua, genetik, determinasi diri, dan motivasi berprestasi, serta faktor eksternal lain yang tidak diteliti yaitu quality of school life, konformitas, bimbingan konseling karier, keluarga, lingkungan kampus, kelengkapan fasilitas, biaya pendidikan, keringanan biaya, status akreditasi, dan kurikulum.
Kendala yang ditemukan peneliti dalam proses penelitian tersebut ialah dalam menemukan literatur pendukung penelitian spesifik yang membahas hubungan antara pola asuh otoriter dengan pengambilan keputusan karier pada mahasiswa tingkat akhir.
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